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PENGARUH LINGKUNGAN KERJA FISIK DAN NON FISIK TERHADAP
PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA DINAS PERHUBUNGAN,
PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN KOTA LHOKSEUMAWE
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Fakulins Ekonomi Jurusan Manajemen, Universitas Malikussaleh Lhokseumavwe
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengarubl lingkungan kerja fisik dan non
fisik terhadap Prestasi kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Parwisata dan kebudavaan Kot
Lhokseumawe. Sampel dalam penelitian ini adalah 52 orang pesawai. Metwde analisis data yane
digunakan persamsan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembuktizn
hipotesis secara bersama-sama atau simultan variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Paniwisata dan Kebudayaan Kota
Lhokseumawe, dengan demikian H; ditolak dan H; diterima (Fyuee = Fipa y2itn 18,449 > 3,186),
Seclanjutnyn pembuktian hipotesis sccarn masing-masing atau parsial variabel lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe, dengan demikian H, ditolak dan H, diterima {thitang = laber Yaitu 4,552
> 2,009) dan variabel lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe, dengan demikian
H; ditolak dan H, diterima (tymng > tup yaitu 2,717 > 2,009). Sedangkan koefisien determinasi (R
sguare) sebesar 0,430 atau 43,0%, arti variabel lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
mampu mempengaruhi prestasi kerja pegawai sebesar 43,0%. sedangkan selebihnya 57,0% prestasi
kerja pegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
Kata kunei: Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik dan Prestasi Kerja.

Abstract

This study aims 1o identify and analyze the effect of physical work environment and the non-physical
work performance of employess at the Department of Transport, Tourims and Culture Lhokseumawe.
The samples in this study were 52 employees. Method of data analysis used multiple linear regression
equation. The results showed that the cvidentiary hypothesis jointly or simuleously working
environment variable physical and non-physical significant effect on the performace of the employees
at the Departement of Transport, Tourism and Culture Lhokseumawe,thus HO is rejected and H1 is
accepted (F coun t= F table is 18,449 > 3,186 ). Further evidence for each hypothesis or parial
physical work environment variable have a significant effect on job performance of employees at the
Department of Tansport, Tourism and Culture Lhokseumawe,thus HO is rejected and H1 is accepted (1
count >t table is 4,552 > 2,009 ) and a non working environment variable also significant effect on the
physical performance of the employee at the Department of TransportTourism and Cuture
Lhokseumawe.thus HO is rejected and H1 is accepted (t count =t 1able is 2,717 = 2.009). While the
coefficient of determination (R square) of 0,430 or 43,0%, meaning the physical working environment
variable and non physical work environment can influence emplovee job performace by 43,% White
the remaining 57,0% of employee performance is influenced by other variables that are not included in
this study.

Keywords: Physical Work Environment, Physical and Non Work Enviroment Job Performance.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Lingicungan kerja memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu orgamisasi, tetapi dalam
penerapannya secara umum masalah lingkungan kerja ini kurang mendapatkan perhatian serius
dari pihak perusahaan ataupun instansi pemerintah. Lingkungan kerja yang baik meliputi kondisi fisik
dan non fisik yang berada di sekeliling karyawan sewakiut melaksanakan pekerjaan. Suasana kerja
yang nyaman dapat memberikan rasa puas bagt tenaga kerja. Kepuasan kerja hanya dapat diperoleh
atau diciptakan apabila faktor-faktor yang mempengaruhi kerja dan pengaruh lingkungan kerja
terhadap aspek prestasi kerja pegawai dapat diperbaiki secara optimal. Lingkungan kerja yvang tidak
baik menyébabkan berkuranenya gairah kerja, di samping itu lingkungan yang tidak baik juga
menyebabkan menurunnya prestasi kena.

Berdasarkan survey awal yang telah peneliti lakukan pada Dinas Perhubungan, Paniwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe, yang bahwa pada dinas tersebut dalam menciptakan lingkungan
kerja fisik masih kurang dikarenakan tempat/pedungnya kurang memadai dan ruangan-ruangan
tempat kerja masih sangat sempit sehingga tatanan didalam ruangan kurang rapi. Dalam menciptakan
kenyamanan kerja kondisi lingkungan pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Lhokseumawe perlu mendapatkan perhatian baik dari pimpinan maupun karyawannya sendiri dan
segi kebersihan, kerapian, suhu udara dalam ruang kerja, penerangan yang dapat masuk ruangan kerja
dan suara yang dapat mengganggu pendengaran sehingga dapat mengurangi konsentrasi dalam
penyelesaian suatu pekerjaan.

Lingkungan kerja atau prasarana fisik yang baik pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe dapat membantu mengurangi kejenuhan dan kelelahan bagi para
pegawai. Selain lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik juga tidak kalah pentingnya
didalam meningkatkan prestasi kerja pegawai. Maka dari itu Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe harus memperhatikan lingkungan kerja non fisik misal suasana kerja
pegawai, kesejahteraan pegawai, hubungan antar sesama pegawai dan hubungan pegawai dengan
pimpinan. Lingkungan kerja non fisik bagi pegawai akan mempunyai dampak yang sangat berarti
dalam menjalankan tugas, dalam hal ini Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota
Lhokseumawe masih kurang memperhatikan lingkungan kerja nen fisik misalnya hubungan antar
pegawai dan pegawai dengan pimpinan masih kurangnya rasa kekompakan, tegur sapa dan rasa
kekeluargaan. Pimpinan juga kurang memperhatikan pegawainya schingga pegawai merasa kurang
gairah dalam bekerja dan hal ini akan berpengaruh secara langsung dalam perusahaan tersebut..
Menurut Sedarmayanti (2001), “Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan
kerja, ataupun hubungan dengan bawahan™

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka vang menjadi rumusan masalah yaitu “apakah
lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas
Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe™

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun vang menjadi tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh lingkungan kerja fisik dan non fisik terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas
Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe™.

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Artovo dalam Sariyathi (2007,66) manajemen yang baik memikirkan lingkungan kerja
yang baik dan menyenangkan karena sangat dibutubkan oleh tenaga kerjanya. Lingkungan diduga
mempunyai pengaruh yang kuat dalam pembentukan perilaku karyawan. Selanjutnya menurut
Nitisemito dalam Sariyathi (2007:66) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di Iingkungan
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pekerja vang dapat mempengaruhi dirinva dalam menjalankan {ugas yang dibebankan. Lingkungan
kerja dalam suatu organisasi mempunyai peranan penting untuk kelancaran proses produksi karena
lingkungan kerja yang baik tidak hanya dapat memuaskan karyawan dalam melaksanakan tugas.
tetapi juga berpengarub dalam meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu menurut Sedarmayanti
(2001:130), “lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan vang dihadapi, lingkungan
sekitammya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebaga
perseorangan maupun sebagai kelompok.,

Berdasarkan teori para ahli diatas, maka dapat dipahami bahwa lingkungan kerja adalah suatu
keadaan tempat kerja pegawai vang dapmt mempengaruhi dalam menjalankan tugas dan akan
berpengaruh pula dalam pembenukan perilaku karyawan,

2.1.2 Lingkungan Kerja Fisik

Menurut Sedarmayanti (2001:130), “Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk
fisik vang terdapat di sekitar tempat kenja yany dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun secara tidak langsung™. Lingkungan kerja fisik dapat dibagi dalam dua kategon, vakni:

1. Lingkungan yang langsung berhubungan dengan pegawat, scperti: pusat kerja, kursi, meja dan
sebagainya,

2. Lingkungan perantara atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang
mempengaruhi kondisi manusia, misalnya: temperatur, kelembaban, sirkulasi udara,
pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan lain-lain.

Selanjutnya menurut Moekijat (2002:135), lingkungan kerja fisik harus menyenangkan, enak
dan mengakibatkan kebiasaan-kebiasaan pekerjaan yang baik. Untuk memberikan kondisi-kondisi
yang demikian memerlukan perencanaan. Ditegaskan oleh Sarwono (2005) “Lingkungan kerja fisik
adalah tempat kerja pegawai melakukan aktivitasnya”. Lingkungan kerja fisik mempengaruhi
semangat dan emosi kerja para karyawan.

2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Fisik

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja. Berikut im
beberapa faktor yang diuraikan Sarwono (2005) vang dapat mempengaruhi terbentuknya suatu
kondisi lingkungan kerja fisik im sangat mempengaruhi tingkah laku manusia, diantaranyu:

1. Suhu udara ditempat kerja - )
Luas niang kerja

Kebisingan

Kepadatan dan

Kesesakan,

Menurut Mockijat (2002:134), faktor-faktor yang penting dari hngkungan kerja fisik dalam
kebanyakan kantor adalah penerangan, wamna, udara, musik, dan suara. Sedangkan menurut Siagian
(2002:22) kondisi yang menyenangkan sangal berperan dalam pemeliharaan kesehatan dan
keselamatan kerja karena akan meningkatkan produktivitas kerja. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi kondisi fisik kerja yang menyenangkan antara lain:

a. Ventilasi yang baik yang memungkinkan masuknya udara yang segar ke tempat pekerjaan

b. Penerangan yang cukup, penting dalam pencegahan kecelakaan.

c. Adanya tata rusng vane rapi dan perabot yang tersusun secara baik sehingga menimbulkan rasa
estetika, arus pekerjaan akan berjalan sehingga memperlancar kegiatan produksi.

d. Lingkungan kerja yang bersih vang akan menimbulkan rasa senang berada di tempat kerja dalam
waktu vang lama.

e. Lingkungan kerja vang bebas dan polusi udara.

Dari beberapa faktor di atas, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja dapat berpengaruh
terhacdap pekerjaaan yang dilakukan, sehingga setiap perusahaan atau organisasi yang ada harus
mengusahakan agar faktor-faktor vang termasuk dalam lingkungan kerja dapai diusahakan
sedemikian rupa sehingga nantinya mempunyai pengaruh yang positif bagi perusahaan atau
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organisasi. Kesemuannya itu penting mendapat perhatian karena para pegawar menggunakan paling
sedikit sepertiga waktunya di tempat kerja.

2.1.4  Pepzertian Linckunean Kerja Non Fisik

Menurut Sadarmayanti (2001:31),"Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan vang
terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
sesama rekan kenja, ataupun hubungan dengan bawahan™. Lingkungan non fisik ini juga merupakan
kelompok lingkungan kerja vang tidak bisa diabaikan. Ditegaskan oleh Nitisemito (2000:171-173)
Perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang mendukuns kerja sama antara tingkat
atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di perusahaan. Kondisi yang
hendaknya diciptakan adalah:

1. Sussana kekeluargasn
2. Komunikasi yang baik
3. Pengendalian din,

Lingkungan kerja menurut menurut Wursanto (2009) dibedakan menjadi dua macam. yaitu
kondisi lingkungan kerja vang menyvangkut segi fisik, dan kondisi lingkungan kerja yang menyvanghkut
segi psikis”. Kondisi lingkungan kerja yang menyangkut segi fisik adalah segala sesuatu yang
menyangkut segi fisik dari lingkungan kerja. Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan
lingkungan kerja vang tidak dapat ditangkap dengan panca indera, seperti warna, bau, suara, dan rasa.
Berdasarkan pendapat dan uraian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja non fisik
adalah lingkungan kerja vang tidak dapat ditangkap dengan panca indera manusia. Akan tetapi,
lingkungan kerja non fisik ini dapat dirasakan oleh para pekerja melalui hubungan-hubungan sesama
pekerja maupun atasan.

2.1.,5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja Non Fisik

Kajian tentang lingkungan kerja non fisik sebagaimana diuraikan di atas bertujuan untuk
membentuk sikap pegawai. Sikap vang diharapkan tentunya adalah sikap positif yang mendukung
terhadap pelaksanaan kerja yang dapat menjamin pencapaian tujuan organisasi. Sehubungan dengan
masalah pembentukan dan pengusahan sikap.

Wursanto (2009) mengemukakan bahwa unsur penting dalam pembentukan dan pengubahan
sikap dan perilaku, sebagai berikut:

. Pengawasan yang dilakukan secara kontinyu dengan menggunakan sistem pengawasan yang ketat.
Suasana kerja yang dapat memberikan dorongan dan semangat kerja yang tinggi.

Sistem pemberian imbalan (baik gaji maupun perangsang 1ain} yang menarik.

Perlakuan dengan baik, manusiawi, tidak disamakan dengan robot atau mesin, kesempatan untuk
mengembangkan karier semaksimal mungkin sesuai dengan batas kemampuan masing-masing
anggota.

Ada rasa aman dari para anggota, baik di dalam dinas maupun di luar dinas.

Hubungan berlangsung secara serasi, lebih bersifat informal, penuh kekeluargaan.

Para anggota mendapat perlakuan secara adil dan objektif.

o 1

=

2.1.7 Pengertian Prestasi Kerja Pegawai

Setiap organisasi baik berbentuk perusahaan maupun lainnya akan selalu berupayva agar para
anggota atau pekerja yang terlibat dalam kegiatan organisasi dapat membernikan prestasi yang tinggi
untuk mewujudkan tujuan vang telah ditetapkan. Kerja produktif dan berprestasi memerlukan
keterampilan kerja yang sesuai dengan isi kerja schingga bisa menimbulkan penemuan-penemuan
baru untuk memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara kerja yang sudah baik. Untuk
meningkatkan prestasi keja memerlukan prasyarat lamnya sebagai faktor pendukung, yaitu
kemampuan kerja tinggi, lingkungan kerja yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi
kebutuhan hidup minimum, jaminan sosial vang memadai dan hubungan kerja yang harmonis.
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Menurut Heidjrachman dan Husnan (2002:188), prestasi kerja dapat ditafsirkan sebagai arti
pentingnys sustu pekerjaan, tingkat ketrampilan vang diperlukan, kemajuan dan tingkat penyelesaian
suatu pekerjaan. Prestasi kerja merupakan proses tingkat mengukur dan menilai tingkat keberhasilan
seseorang dalam pencapaian tujuan. Program prestasi kerja merupakan suntu program yang harus
dilaksanakan oleh setiap organisasi perusahaan ataupun instansi pemerintah. Untuk lebih jelasnya
maka penulis akan memberikan pengertian prestasi kerja menurut Hasibuan (2001:103), prestasi kerja
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan
kepadanya vang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta wakiu. Berdasarkan
kutipan di atas, maka dapat dipahami balvwa vang dimaksud dengan presiasi kerja adalah kemampuan
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugasnya vang didasari atas kecakapan dengan tanggung jawab
vang diberikan kepadanya.

2.1.8 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Kerja Peaawai

Menurut Simanjuntak (2005:30), prestasi karyawan/pegawai kantor akan dipengaruhi oleh
tiza {aktor bemkut;
1. Kualitas dan kemampuan kerja karyawan/pegawai
Kualitas dan kemampuan fisik karyawan/pegawai sangat dipengaruhi oleh tingkat pelatihan,
pendidikan, etos kerja, motivasi kerja, sikap mental dan kemampuan fisik karyawan/pegawal yang
bersangkutan. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka akan semakin tinggi pula tingkat prestasi
kerjanya. Sementara itu pelatihan kerja dapat melengkapi karvawan/pegawai dengan keterampilan
dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan kerja. Faktor lainnya adalah motivasi, etos
kerja dan sikap mental karyawan/pegawai. Pemupukan motivasi, etos dan sikap kerja vang
berorientasi kepada prestasi membutuhkan waktu vang lama dan memerlukan teknik-teknik
tertentu, antara lain dengan menciptakan iklim dan lingkungan kerja yang menyenangkan serta
hubungan sosial yang harmonis.
Sarana Pendukung
Sarana pendukung bagi peningkatan prestasi kerja karyawan/pegawai ini dapat dikelompokkan
kedalam dua golongan vaitu:
a. Menyangkut lingkungan kerja, termasuk teknologi dan pelayanan, sarana dan peralatan yang
digunakan, tingkat kesehatan kerja, serta suasana dalam lingkungan kerja itu sendin.
b. Menyangkut kesejahteragn karvawan/pegawai, yang tercermin dalam sistem pengupahan dan
jaminan sosial, serta jaminan bagi kelangsungan karyawan/pegawai.
Perbaikan-perbaikan di lingkungan kerja dapat memumbuhkan semangat kerja dan kecepatan
kerja. Begitu pula perbaikan-perbaikan dalam kebijakan pengupahan dan jaminan sosial dapat
menumbuhkan motivasi kerja serta kemampuan fisik karvawan/pegawal. Sedangkan dengan
adanya kepastian atas kelangsungan pckerjaan dan penghasilan vyang akan diperoleh
karyawan/pegawai dapat memjadi pendorong vang kuat untuk peningkatan prestasi kerja
karyawan/pegawai
3. Supra sarana
Aktivitas kantor tidak bisa terlepas dan pengaruh yang terjadi diluarnya, seperti sumber-sumber
alat yang digunakan, prospek pemasaran, lingkungan hidup dan lain-lain. Hubungan antara
pimpinan dengan karyawan/pegawaipun dapat mempengaruhi kegiatan yang dilakukan sehari-
hari, bagmimana pandangan pimpinan terhadap karyawan/pegawai, sejauh mana hak-hak
karyawan/pegawai mendapat perhatian  pimpinan, dan sejauh mana karyawan/pegawai
diikutsertakan dalam penentuan kebijaksanaan organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi
partisipasi karvawan/pegawai dalam keseluruhan.

1=

Selanjutnya Mangkunegara (2004:67) menyebutkan ada dua faktor yang mempengaruhi
prestasi kerja, yaitu:
. Faktor kemampuan fabiity)
Secara psikologis kemampuan (abifity) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan
reality (knowledge+ skill). Artinya karyawan yang memiliki 10) diatas rata-rata (110-120) dengan
pendidikan yang memadai untuk jabatannya dan terampil dalam mengerjakan pekerjaan.

2. Faktor motivasi (motivasion)
-
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Motivasi terbentuk dani sikap (mitinide) scseorang pegawai dalam menghadapi situasi kerja.
Motivasi merupakan  kondisi vang menggerakkan dari pegawai yang terarah untuk
mencapaitujuan orgamisasi (tujuan kena). Sikap mental merupakan kondisi mental yang
mendorong dari pegawai untuk berusaha mencapai prestasi kerja yang maksimal. Sikap mental
seseorang pegawal harus siap secara psikofisik (siap secara mental, fisik, tyjuan dan situasi).
Artinya seorang pegawai harus siap mental, mampu secara fisik, memahami tujuan uwtama dan
target kerja yang akan dicapai, mampu memanfaatkan dan menciptakan situasi kerja.

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat diketahui bahwa ada beberapa fakior yang
mempengaruhi prestasi kerja seseorang pegawai pada lembaga tempat 1a bekerja. di antaranya kualitas
dan kemampuan kerja karyawan/pegawai, sarana pendukung, supra sarana, kemampuan (ability).
motivast fmotivasion), faktor finansial dan faktor non finansial.

Berdasarkan permasalahan dan tinjauan pustaka, maka kerangka pemikiram dapat dilihat pada
Gambar 2.1 di bawah ini :

Ugi-t

Lingkungan Kerja Fisik (X,)

Prestasi Kerja Pegawai (Y)

Lingkungan Kerja Non Fisik
(X3)

Uji-F

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
24 Hipotesis

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan serta teori dan kerangka berpikir di atas,

maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah;

H, :Diduga lingkungan kerja fisik dan non fisik tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja pegewal
pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

H, : Diduga lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawai pada
Dinas Perhubungan, Paniwisata dan Kebudayaan Kota Lhokscumawe.

METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Objek Penelitian

Untuk mendapatkan data yang dapat diuji kebenaran, relavan dan lengkap serta keterangan
vang mendukung penelitian ini, penulis melakukan penelitian pada Dinas Perhubungan, Pariwisata
Dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe yang beralamat di jalan Merdeka Barat (komplek terminal bus)
Mongeudong Kota Lhokseumawe. Objek penelitian adalah pegawai kantor Dinas Perhubungan,
Pariwisata Dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi

Menurut Winarto dalam Mukaromah (2009) populasi adalsh kelompok subyek baik yang
berbentuk manusia, gejala-gejala, nilai tes, benda-benda atau sesuatu peristiwa. Menurut Sugiyono
(2005:72) memberikan pengertian bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdini dari objek
atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, dari pendapat-pendapat diatas dapat ditarik

- .
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kesimpulan bahwa populasi merupakan objek atau subjek vang berada pada suatu wilayah dan
memenuhi sarat-sarat tertentu. Jadi populasi bersifat umum dan meliputi berbagai keadaan. Adapun
vang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawar pada Dinas Perhubungan,
Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe yang berstatus pegewai negen sipil, pegawai
honorer, dan pegawai bakti yang berjumlah 108 orang.

322 Sampel

Sampel adalah sebagian dan jumlah yang karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut
{Sugivono, 2005:56). Tehnik pengambilan sampel menurat Arnikunto dalam Mukaromah (2009} yaitu
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannva merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya. jika jumlah subjeknya besar dapat diambil 10%, dengan persen
kelonggaran ketidaktelitian (e) yang ditetapkan 10% dengan dasar pertimbangan bahwa semakin
heterogen populasi maka persentase kelonggaran ketidaktelitian semakin besar. Adapun vang menjadi
sampel dalam penelitian ini adalah jumlah para pegawal pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe sebanyak 108 orang. Menurut Slovin dalam Umar (2005), supaya
perolchan sampel lebih akurat diperlukan rumus penentuan besarnya sampel, sebagaimana yang
tertera di bawah ini:

N

n= 3
1+ Ne

- 108
T 1+(108).(0.1)°

b 108
1+ (108).(0.01)

108
=
1+1,08
= 108 = 51.92

2.08
D mana:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
& = Persen kelonggaran ketelitian karena kasalahan pengambilan sampel yang masih dapat

ditolerir atau di inginkan sebesar 10 %.
Berarti sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 32 orang pegawai pada Dinas
Perhubungan, Pariwisala dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

33  Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif,
adapun yang dimaksud jenis data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka
yang dapat dihitung. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam data kuantitatif adalah data jumlah
pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.. Sedangkan yang
dimaksud dengan jenis data kualitatif, yaitu data yang tidak dinyatakan dalam bentuk angka-angka.
Dalam penelitian ini yang termasuk data kualitatif adalah kuesioner yang disebarkan kepada pegawai
pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan
sumber data skunder, adapun yang dimaksud dengan data primer adalah data yang dikumpulkan dan
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diamati dari sumbemya serta memerlukan pengolahan lebih lanjut terhadap data tersebut. Menurut
Indriantoro dan Supomo (2002:146) data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer dalam penelitian ini data yang
diperoleh dari responden, berupa kuesioner yang disebarkan kepada pegawai pada Dinas
Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe. Sedangkan yang dimaksud dengan
data skunder adalah data vang diperoleh melalui pihak perusahaan dan buku-buku yang ada
hubungannya dengan penelitian ini. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh
secara lidak langsung melalui media perantara (Indriantoro dan Supomo, 2002:147). Data ini meliputi

struktur organisasi dan gambaran umum pada Dinas Perhubungan, Panwisata dan Kebudayaan Kota
Lhokseumawe.

3.4 Tehnik Pengumpulan Data

Dralam penelitian ini agar diperoleh data atau keterangan yang lengkap maka harus digunakan
tehnik pengumpulan data primer dan data skunder dengan instrumen: Dokumentasi dan kuesioner,
adapun yang dimaksud dengan kuesioner adalah tehnik pengumpulan data yang bersumber pada
benda-benda tertulis (Arkunto, 2002:133). Metode ini dilakukan dengan cara melihat dan
mempelajari dokumen-dokumen serta mencatat data tertulis yang ada hubungannya dengan objek
penelitian. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya
( Arikunto, 2002:206).

Sedanckan kuesioner dipakai sebagai metode utama dalam penelitian ini. Kuesioner sering
disebut angket yang merupakan daftar pertanyaan yang disodorkan/dikirimkan kepada responden
untuk dijawab. Dari bentuk pertanyaan yang diajukan, dalam penelitian ini yang digunakan adalah
jenis pertanvaan tertutup, karena disediakan daftar jawaban dari pertanyaanpertanyaan yang diajukan
sehingga responden cukup memilih salah satu dari jawaban-jawaban itu. Penilaian terhadap variabel
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik dalam kaitannya terhadap prestasi kerja pegawai
pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk
membuktikan hipotesis mengenai pengaruh variabel dimensi lingkungan kerja fisik dan non fisik
secara parsial maupun secara bersama-sama terhadap prestasi kerja pegawai. Perhitungan statistik
dalam analisis regresi linier berganda vang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan bantuan program software SPSS (Swatistical Package for Social Science) versi 20, Hasil
pengolahan data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan
selanjutnya dijelaskan pada Tabel 4.14 dibawah ini:

Tabel 4.14
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity
Statistics
Model 1 Sig.
B St Beta Tolerance | VIF
Error
(Constant) 3.842| 1,537 2500 016
1 Lingkungan Kerja Fisik 261 057 S08| 4.552| 000 934 1071
Lingkungan Non Fisik 180 070 303 2717 009 B34 1.071

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja Pegawai
Sumber: Hasil Penelitian, Data ciolah (2013).
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Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, dapat dilihat model persamaan regresinya sebagai berilut:
Y = 3,842 + 0,261, + 0,190X,

Pada persamaan regresi tersebut dapat dilthat bahwa lingkungan kerja fisik dan hingkungan
kerja non fisik mampu mempengaruhi kinerja pegawal.

Nilai konstanta (a) sebesar 3,842 artinya jika hingkungan kerja fisik dan lingkungan ketja non
fisik diangeap konstan, maka nilai rata-rata prestasi kerja pegawai sebesar 3,842

Nilai koefisien X, (b,) sebesar 0,261 berarti, jika lingkungan kerja fisik meningkat sebesar
1%, maka prestasi kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,261 (dengan asumsi lingkungan kerja fisik
diangpap konsian). Sedangkan nilai koefisien X; (b) sebesar 0,190 berarti, jika lingkungan kerja non
fisik meningkat sebesar 1%, maka prestasi kerja pegawai akan meningkat sebesar 0,190 (dengan
asumsi lingkungan kerja fisik dianggap konstan).

Untuk hasil koefisien korelasi dan determinasi (R°) dapat dilihat pada Tabel 4.15 dibawah ini:
Tabel 4.15
Koefisicn Korelasi dan Determinasi (R)

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate

1 655" 430 A6 1,290

a. Predictors: (Constant), x2, x1
b. Dependent Variable: y
Sumber: Hasil Penelitian, Data diolah (2013),

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas, koefisien korelasi (R) sebesar (,655 atau 63,5% yang
bermakna eratnya hubungan (korelasi) antara lingkungan kerja fisik dan non fisik dengan prestasi
kerja pegawai Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe artinya hubungan
antara lingkungan kerja fisik dan non fisik dengan prestasi kerja pegawai sebesar 63.5. Sedangkan
koefisien determinasi (R sguare) sebesar 0,430 atau 43,0%, arti variabel lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik mampu mempengaruhi prestasi kerja pegawai sebesar 43,0%. sedangkan
selebihnya 57,0% prestasi kerja pegawai dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

1. Pembuktian Hipotesis
1. Uji F (Pengujian Hipotesis Secara Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji hubungan signifikasi antara variabel lingkungan kerja fisik
(X,) dan lingkungan kerja non fisik (X,) yang bertindak sebagai vanabel bebas dengan variabel
prestasi kerja pegawai (Y) yang bertindak sebagai variabel terikat secara simultan atau bersama-sama.
Hasil perhitungan regresi secara simultan diperoleh pada Tabel 4,16 berikut ini:

Tabel 4.16
Hasil Analisis Regresi Secara Simultan (Uji F)
Model Fhimn; Fm,ﬂ Si.g.
1 18.449 3,186 0,000 '|

a. Dependent Variable: y
b. Predictors: (Constant), x2, x1
Sumber: Hasil Penelitian, Data diolah (2013).
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Berdasarkan Tabel 4.16 diatas, maka pengujian pengaruh variabel bebas secara bersama-sama
terhadap variabel terikatnya dilakukan dengan menggunakan uji F. Hasil perhitungan statistik
menunjukkan nilai Fuua, = 18,449 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, Menurut Ghozali (2011)
dengan nilal signifikansi di bawah 0,05 menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabel
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi
kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe. Sedangkan
nilai Fos dengan tingkat sigifikansi 0,05 (5%) dan dfl = k-1 (3-1 = 2) dan df2 = n-k (52-3=49)
diperoleh sebesar 3,186, Dengan demikian hasil uji F menunjukkan bahwa nilai Fyuy = Fapa yailu
18,449 > 3.186. Dalam pengertian bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa secara simultan
lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pagawai pada
DinasPerhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

2. Uji-t (Pengujian Hipotesis Secara Parsial)

Uji-t bertujuan untuk menguji hubungan signifikasi antara variabel lingkungan kerja fisik (X,)
dan lingkungan kerja non fisik (X,) vang bertindak sebagai variabel bebas dengan variabel prestasi
kerja pegawai (Y) vang bertindak sebagai variabel terikat secara masing-masing atau parsial. Hasil
perhitunzan regresi secara parsial diperoleh pada Tabel 4.17 berikut ini:

Tabel 4.17
Hasil Analisis Regresi Secara Parsial (Uji-t)
Model Riirung Linisel Sig.
| (Constant) | 2,500 2,009 0,016
Lingkungan Kerja Fisik 4552 2,009 0,000
Lingkungan Kerja Non Fisik 2717 2,009 0,009

a. Dependent Variable: v
Sumber: Hasil Penelitian, Data diolah (2013).

Berdasarkan Tabel 4.17 diatas, hasil pengujian terhadap variabel lingkungan kerja fisik (X,)
diperoleh nilai tyin,g = 4,552 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < (0,05, Sedangkan nilai 15 pada
tingkat kepercayaan 95% (u=5%) dengan df = n-k = 52-3 = 49, diperoleh nilai tp. sebesar 2,009,
Dengan demikian tiug = tupa ¥aitu 4,552 > 2,009, maka H, ditolak dan H, diterima dalam pengertian
lingkungan kerja fisik berpengaruh  signifikan terhadap prestasi kerja pagawai pada
DinasPerhubungan, Pariwisatz dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

Hasil pengujian terhadap variabel lingkungan kerja non fisik (X;) diperoleh nilai tyinag = 2,717
dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 < 0,05. Sedangkan nilai tung pada tingkat kepercayaan 95%
(a=5%) dengan df = n-k = 52-3 = 49, diperoleh nilai tu. sebesar 2,009. Dengan demikian thung = lseer
yaitu 2,717 > 2,009, maka H, ditolak dan H, diterima dalam pengertian lingkungan kerja non fisik
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pagawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe.

Hasil dari penelitian ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah (2010)
hasil penelitiannya menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik
berpengaruh positif dan signifikan baik secara parsial maupun simulian terhadap prestasi kerja
pegawai pada Bank Indonesia Cabang Samarinda. Hal yang serupa dikemukakan oleh Robbins (2002}
menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik merupakan fakior penycbab stress kerja pegawai yang
berpengaruh pada prestasi kerja. Selanjutnya Wursanto (2009) menyimpulkan lingkungan kerja non
fisik meliputi: perasaan aman pegawai, loyalitas pegawai dan kepuasaan pegawai, dimana lingkungan
kerja ini lingkungan yang tidak dapat terdeteksi oleh panca indera manusia, namun dapat dirasakan
vang secara langsung dapat berpengaruh terhadap prestasi kerja pegawal.
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Jadi, dengan adanya lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non [isik yang baik dalam
ruang lingkup organisasi akan menimbulkan kenyamanan bagi pegawai ditempat kerjanya dan
pegawai akan termotivasi dalam bekerja schingga akan meningkatnya prestasi kerja mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
non fisik dan prestasi kerja pegawai, maka dapat ditarik kesumpulan bahwa:

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pembuktian hipotesis secara
bersama-sama alay simultan variabel lingkungan kerja fisik dan non fisik berpengarub signifikan
tethadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kot
Lhokseumawe, dengan demikian H, ditolak dan H, diterima (Fjuq > Fup yaitu 18,449 > 3.186).
Selanjutnva pembuktian hipotesis secara masing-masing atau parsial vanabel lingkungan kerja fisik
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kere pegawal pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan
Kebudayaan Kota Lhokseumawe, dengan demikian Hy ditolak dan H, diterima (Yjung = tana Yaitu
4.552 > 2.009) dan variabel lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan Kota Lhokseumawe, dengan
demikian H, ditolak dan H; diterima (Uyiey = tova Yaitu 2,717 = 2,009).

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja fisik dan lingkungan
kerja non fisik terhadap prestasi kerja pegawai pada Dinas Perhubungan, Pariwisata dan Kebudayaan
Kota Lhokseumawe, maka dapat disarankan sebagai berikut:

Pentingnya meningkatkan suasana lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik
yang baik dan kondusif dalam membantu meningkatkan prestasi kerja pegawai dalam hal suhu
ditempat kerja, penerangan, dan keamanan, perlu adanya pengawasan yang khusus supaya setiap
pegawai merasa aman dan nyaman dalam bekerja tanpa merasa terganggu dan khawatir demi
kelancaran kerja.
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